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ABSTRAK

Agama sudah selayaknya berfungsi sebagai etika kehidupan akhirat dan
sosial yang mangayomi misi kemanusiaan sepanjang zaman. Agama tidak
sepatutnya dijadikan alat untuk membela satu golongan tertentu dan sudah
semestinya memelopori sikap saling berhubungan dan tolong menolong. Tetapi
sebuah fenomena mengatakan sebaliknya. Maraknya fenomena-fenomena
kekerasan yang mengatasnamakan agama, melalui pengeboman, penindasan,
pemberontakan dan semacamnya, yang dipicu oleh adanya klaim-klaim
kebenaran, mengindikasikan bahwa objek utamanya adalah orang yang non
agamanya. ketika fenomena kekerasan yang mengatasnamakan agama terjadi,
maka yang menjadi sorotan utamanya adalah agama Islam, mengingat dalam
Islam teradapat sebuah ajaran jihad yang kemudian disebutnya sebagai Jihad fī
sabīlillāh. Menjadi kelemahan pelaku pada umumnya, ketika hanya mengambil
secara mentah-mentah tanpa memahami esensi makna jihad yang sesungguhnya,
kemudian serta merta dikontekskan dengan era sekarang, maka akan
menimbulkan sikap yang anti-pati dan kekerasan tehadap non agamanya (kafir),
yang mengakibatkan jiwa-jiwa orang tak berdosa melayang.

Di Afrika Selatan, seorang tokoh muslim yang terlibat aktif dalam
perjuangannya menentang ketidak-adilan dari rezim Apartheid, melalui keilmuan
hermeneutikanya ia mengemukakan sebuah konsep jihad yang tidak lagi didorong
oleh adanya kecemburuan dan klaim-klaim kebenaran dari sebuah agama. Tokoh
tersebut adalah Farid Esack, yang lahir di Cape Town. Melalui pengalaman
hidupnya, ia harus berjuang melawan berbagai gejolak kehidupan. Dalam kondisi
demikian, yang gambaran umumnya belum tentu setiap orang bisa
mempertahankan keimanan Islamnya, tetapi dengan spirit jihad yang membara, ia
berhasil melewatinya dengan penuh kegigihan dan kegemilangannya.

Penelitian ini, bertujuan mengeksplorasi metode hermeneutikanya Farid
Esack, dan memahami sebuah pemikirannya tentang konsep jihad yang tidak
lepas dari sumber ajaran Islam, yaitu teks-teks al-Qur’an. Eksplorasi tersebut
dikaji melalui dua pendekatan, yaitu pendekatan historis dan hermeneutik.
Pendekatan historis dipakai untuk memetakan secara kronologis sisi-sisi sejarah
yang mengitari suatu konsep, baik sebelum maupun sesudahnya. Pendekatan
hermeneutik digunakan untuk mengungkap sebuah makna dibalik teks dalam
jangkauan yang lebih implisit, radik dan obyektif.

Hasil dari kedua pendekatan tersebut telah mengindikasikan bahwa sebuah
esensi jihad yang berawal dari ajaran Islam yang dibawa oleh utusan Allah tidak
serta merta bisa disebut sebuah kekejaman. Tetapi ada tahapan-tahapan dan
persyaratan untuk sampai pada tataran pertempuran. Begitu pula dengan konsep
jihadnya Farid Esack, tidak terlepas dari esensi historisnya dari masa rasul. Di
dalam konsepnya terdapat prosedur-prosedur untuk menegakkan jihad.
pemaknaan ulang terhadap iman, Islam, dan kafir mewujudkan adanya ketegasan
siapa kawan dan lawan dalam aplikasi jihad. Serta implikasinya kekonteks lain.

Kata kunci: Farid Esack, Hermeneutika, Umat Muslim, Jihad Islam, Kafir.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia ketika dalam keadaan tertindas, maka yang dibutuhkan adalah

kemerdekaan. Dalam mengupayakan sebuah kemerdekaan demi terwujudnya

kebebasan dan tegaknya HAM, maka klaim-klaim kebenaran harus ditekan

atau dihindari, terutama menyangkut soal klaim kebenaran dalam beragama.

Jika harus memikirkan kepentingan agama yang wajib diutamakan, sesama

agamanya yang harus didahulukan, untuk kemudian ditolong, sementara agama

lain bisa ditolong ketika mau masuk agamanya, maka agama hanya akan

menjadi penghalang besar bagi pluralisme1. Sangat disayangkan apabila agama

menjadi sebuah tembok besar bagi perdamaian antar manusia dalam lintas

agama. Pada akhirnya agama menjadi pemicu kecumburuan yang hanya

mengakibatkan konflik belaka. Hal itulah yang menyebabkan terjadinya

eksploitasi manusia dengan dalih agama, padahal agama sesungguhnya tidak

mengajarkan demikian.2

Tidak selazimnya agama itu dikambing-hitamkan sebagai sumber konflik.

Padahal sebagai fitrah-nya, seorang manusia itu pasti butuh perdamaian,

1 Pluralisme, dapat dijabarkan sebagai pengakuan dan  penerimaan, bukan sekedar
toleransi, atas keberbedaan dan keragaman, baik diantara sesama maupun pada penganut
agama lain. Dalam konteks agama berarti penerimaan perbedaan cara menanggapi dorongan,
baik yang terlihat maupun tidak, yang ada dalam diri setiap manusia ke arah Yang Transenden.
Farid Esack, Membebaskan Yang Tertindas, Al-Qur’an, Liberalisme, dan Pluralisme, Terj.
Watung A. Budiman (Bandung: Mizan, 2000), hlm. 21.

2 Tarmizi Taher, Berislam Secara Moderat (Jakarta Selatan: Grafindo Khazanah Ilmu,
2007), hlm.189.
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kenyamanan, ketenangan dan kebahagiaan. Secara hakiki-nya, agama itu

adalah sumber pedoman hidup bagi manusia. Sebagai tempat perlindungan dan

pengaduan manusia akan eksistensinya. Terutama pada agama Islam, yang

secara harfiah berasal dari kata “Salima”,”Aslama”, yang berarti Selamat.3

Dari kata selamat, maka terpatrilah pedoman akan janji keselamatan (baik

kehidupan dunia maupun kehidupan akhirat) dalam benak hati seorang muslim.

Agama sudah selayaknya berfungsi sebagai etika kehidupan akhirat dan

sosial yang menaungi segenap misi kemanusiaan sepanjang zaman. Agama

tidak sepatutnya pula dijadikan alat untuk membela satu golongan tertentu dan

memelopori sikap saling berhubungan dan tolong menolong. Hubungan itu

hendaknya dilandasi berdasarkan dimensi luhur ajaran agama yang mestinya

dihayati dan diamalkan.4

Ketika agama sudah menjanjikan sebuah keselamatan, tentunya

keselamatan itu tidak lagi pandang bulu. Bukan hanya Islam saja yang harus

selamat dan pantas diselamatkan, tetapi sesama manusia baik muslim maupun

non muslim juga harus dibantu dan diselamatkan. Islam seringkali

disalahpahami dan disalahgunakan ajaran-ajarannya oleh pihak-pihak tertentu

untuk menyebut dan mengukuhkan dirinya sebagai ahluddin.5 Padahal jika

label tersebut dikukuhkan dan digunakan oleh pihak yang pemahaman agama

yang sebenarnya masih dangkal, maka yang terjadi adalah kepincangan dalam

agama itu sendiri.

3 Djam’annuri, Agama Kita; Perspektif Sejarah Agama-Agama (Yogyakarta: LESFI,
2000), hlm. 107.

4 Tarmizi Taher, Berislam Secara Moderat, (Jakarta Selatan: Grafindo Khazanah Ilmu
2007), hlm.189.

5 Orang yang ahli dalam agama.
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fenomena-fenomena kekerasan yang mengatasnamakan Islam, seperti

pengeboman, penindasan, pemberontakan, dan semacamnya, orang memaknai

aktivitas  tersebut adalah sebagai kemuliaan tersendiri bagiNya yang terpatri

dalam semangat jihad. Jihad dalam agama adalah sesuatu yang mulia di

sisiNya.

Maka Tuhan mereka memperkenalkan permohonannya (dengan
berfirman), “sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang yang
beramal di antara kamu, baik laki-laki maupun perempuan, (karena)
sebagian kamu adalah (keturunan) dari sebagian yang lain. Maka orang
yang berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada
jalan-Ku, yang berperang dan yang terbunuh, pasti akan Aku hapus
kesalahan mereka, dan pasti Aku masukkan mereka ke dalam surga-surga
yang sungainya mengalir dibawahnya, sebagai pahala dari Allah. Dan di
sisi Allah ada pahala yang baik”. (QS. Āli ‘Imrān [3]: 195).6

Apalagi jika orang kurang hati-hati dalam memaknai Jihad fī sabīlillāh,

yang sering diidentikkan dengan kata berjuang dalam peperangan, melawan,

dan melumpuhkan, maka akan memunculkan image tersendiri dalam Islam

yang diidentikkan dengan kekerasan. Sayangnya kerancuan-kerancuan dalam

memahami dan memaknai kata dalam Al-Qur’an (yang kemudian dalilnya

diperkuat dengan hadis-hadis nabi terkait jihad), tidak dibarengi dengan sikap

keterbukaan. Oleh pihak-pihak tertentu hal tersebut seringkali disalahgunakan

dalam kepentingan-kepentingan tertentu. Maka sungguh ironis, konfliklah yang

terjadi.

Tidak sedikit yang mengatakan Islam-lah yang benar, agama lain salah,

sehingga pengislaman secara paksa (yang lebih memprihatinkan) tak jarang

masih terjadi. Terlebih pada non-muslim, sesama muslim yang sekiranya

6 Al-Qur’an dan Terjemahan Departemen Agama Republik Indonesia (Jakarta: Rilis
Grafika, 2009), hlm. 76.
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berbeda aliran-pun harus mengalami trauma yang sama, yaitu peng-Islaman

kembali secara paksa.7

Kemudian bagaimana dengan orang-orang non-muslim yang tertindas?

(yang merupakan sasaran empuk untuk di Islamisasikan). Apakah harus

dipaksakan oleh umat muslim untuk masuk agamanya, dengan dalih atas dalil

jihadnya kemudian baru  ditolong?

Padahal Allah SWT telah memperingatkan bahwa tidak ada paksaan dalam

agama. Firman Allah SWT tersebut sering dianggap sepele dan tidak jarang

untuk dilanggar. Di lain hal, untuk memperkuat argumen ataupun semboyan

jihadnya, rujukan kedua setelah Al-Qur’an adalah hadis Nabi. Sebagaimana

sabdanya: “Berjuanglah dengan nama Allah dan di jalan Allah. Perangilah

orang yang menolak beriman kepada Allah. Tetapi jangan diluar batas. Jangan

berkhianat. Jangan membuat cacat, jangan membunuh anak.”8

Kaum muslim bukan saja tidak memahaminya secara jeli, tetapi juga

hanya menggaris bawahi kata “perangilah orang yang menolak beriman pada

Allah.” Tentu implikasinya sangat besar, yang mengakibatkan adanya

pemahaman dan sikap anti pluralisme.

Nabi juga bersabda:

Janganlah kalian mengkhianati satu sama lain (selama perang). Jangan
berbuat khianat. Jangan membuat cacat (musuh) atau membunuh anak,
orang tua, atau menyembelih domba, sapi betina ataupun unta, kecuali
kalian memerlukannya untuk di makan. Kalian nanti akan berjumpa

7 Beberapa kasus Ahmadiyah di Indonesia.
8 Tirmidzi, Sunan, V, 388, dalam A. Khudori Soleh dan E. Sabti Rahmawati, Kerjasama

Umat Beragama dalam Al-Qur’an; Perspektif Hermeneutika Farid Esack (Malang: UIN-
MALIKI PRESS, 2011), hlm. 19.
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dengan para pendeta yang mempersembahkan diri mereka untuk beribadah
di Biara. Biarkanlah mereka dan apa yang mereka sembah.9

Sayangnya, kaidah-kaidah etika ini sering dilanggar kaum muslimin.

Tidak hanya ketika berperang melawan kaum non-muslim, tetapi juga dalam

internal10 Islam sendiri. Agama tidak seharusnya menjadi “industri bagi

lahirnya mesin-mesin kebencian dan teror, tetapi sudah semestinya untuk

memproduksi jalan kepatuhan yang senantiasa melekat pada iman yang sadar

akan betapa berbahayanya arti kebencian dan pembangkangan atas nilai-nilai

kemanusiaan.”11 Cita-cita perdamaian yang diagungkan akan terwujud jika

agama tersajikan dalam bingkai keadilan12 terutama dalam masyarakat yang

plural.

Ketika meninjau lebih jauh tentang jihad, maka sasaran atau objek

utamanya adalah orang non muslim yang seringkali dilabeli kafir. Meskipun

sesungguhnya kata kafir itu memiliki makna yang luas, tetapi tidak jarang

hanya dipahami secara parsial. Sehingga salah korbanpun tidak terhindarkan.

Problem-problem di atas sebenarnya bermula atas pemahaman seseorang

terhadap makna Al-Qur’an, yang mana pemaknaannya direduksi secara

mentah-mentah. Padahal ada beberapa unsur yang harus diperhatikan dan tidak

boleh diabaikan begitu saja ketika seseorang bermaksud mengkaji satu

9 Muttaqi Hindi, X, 185. dalam A. Khudori Soleh dan E. Sabti Rahmawati, Kerjasama
Umat Beragama dalam Al-Qur’an; Perspektif Hermeneutika Farid Esack (Malang: UIN-
MALIKI PRESS, 2011), hlm. 20.

10 A. Khudori Soleh dan E. Sabti Rahmawati, Kerjasama Umat Beragama dalam Al-
Qur’an; Perspektif Hermeneutika Farid Esack (Malang: UIN-MALIKI PRESS, 2011), hlm.
20.

11 Robby H Abror dalam Koran Kedaulatan Rakyat, Agama Jangan Sampai
Terindustrialisasi, Kolom Pendidikan; Yogyakarta, 02/05/2013.

12 Robby H Abror dalam Koran Kedaulatan Rakyat, Agama Jangan Sampai
Terindustrialisasi.
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pengetahuan, pemikiran, konsep, ataupun ide (semisal Jihad) adalah melihat

latar belakang historis dimana pengetahuan, konsep, maupun ide tersebut

muncul. Kondisi sosial, budaya, politik, serta kondisi ekonomi yang

melingkupi saat ide atau konsep tersebut dirumuskan, tidak terkecuali kondisi

psikologis yang merumuskan ide, patut pula ditengok guna mendapatkan

pemahaman yang lebih tepat dan mendalam mengenai isi dari pengetahuan,

konsep, maupun ide yang dimaksud. Dalam keilmuan hermeneutika dinyatakan

bahwa satu teks itu tidak akan terlepas dari konteksnya. Hal yang sama,

sebenarnya juga berlaku ketika seseorang ingin memahami agama-agama,

terutama Islam.13 Karena Al-Qur’an itu seperti pengantin wanita, wajahnya

yang tersembunyi hanya dapat dikenali lewat keintiman hubungan pernikahan

sebenarnya. Seperti mutiara, dimana penyelam harus mencebur untuk

membuka kerang yang menyimpan harta karun sekaligus

menyembunyikannya. (Cragg, 1998, 14).14

Di Afrika Selatan, seorang tokoh muslim bernama Farid Esack, yang masa

hidupnya harus berjuang melewati gejolak kehidupan, sangat tidak mendukung

dan mengutuk klaim-klaim kebenaran dalam agama. Melalui pengalaman

hidupnya yang tidak mudah untuk mempertahankan keimanan Islam, ia justru

berhasil melewatinya dengan penuh keteguhan dan kegemilangan. Di tengah-

tengah penderitaan dan kepahitan hidupnya, ia merasakan kebahagiaan ketika

diantara muslim dan non muslim saling berbaur.

13 Fahruddin Faiz, Hermeneutika Al-Qur’an; Tema-Tema Kontroversial (Yogyakarta:
eLSAQ Press, 2005), hlm. 69.

14 Farid Esack, Samudra Al-Qur’an, terj. Nuril Hidayah (Yogyakarta: DIVA Press, 2007),
hlm. 13.
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Farid Esack juga mempertaruhkan hidupnya untuk berjuang melawan

penindasan bersama-sama orang di sekitarnya dan masyarakat Afrika selatan

yang tertindas. Tidak peduli ras, agama ataupun lainnya, semua berjuang

bersama dengan semangat jihad yang membara. “Dan orang-orang yang

berjihad di jalan Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan

Kami.” (QS. Al-‘Ankabūt [29]: 69).15

Meskipun ada sikap kontra dengan para sesama muslimnya (yang

dianggap Farid Esack sebagai kelompok atau kaum Konservatif ataupun kaum

Fundamentalis Radikal), tetapi Farid Esack tetap teguh pada pendiriannya.

Sebagaimana sanggahan atas sikap kontra-nya kaum Konservatif terhadap

Farid Esack, Kaum Konsevatif menyatakan bahwa ”untuk menghindari fitnah,

bagaimana mungkin kita berjuang bersama-sama orang Kristen, Hindu, dan

Yahudi?”16 di lain hal, mereka (kaum Konservatif) juga menyatakan penolakan

solidaritas antar iman melawan rezim Apartheid. Terlebih sikap mereka

memang antipati pada umat Kristen dan Yahudi.

Kaum fundamentalis radikal juga menyatakan bahwa segala bentuk

oposisi terhadap rezim Apartheid tidak berakar di dalam Islam. Karena itu

harus dijauhi dan ditentang. Mereka juga menyatakan bahwa “bekerjasama

dengan orang lain dalam perjuangan ideologis, pasti berakibat mengaburkan

iman Islam seseorang.”17 Asumsinya bahwa non-muslim hampa dari kebaikan

dan bahwa upaya pembebasan di luar parameter-parameter Islam tidak akan

15 Farid Esack, Membebaskan Yang Tertindas ; Al-Qur’an, Liberalisme, dan Pluralisme.
Terj. Watung A. Budiman (Bandung: Mizan, 2000), hlm. 146.

16 Farid Esack, Membebaskan Yang Tertindas, hlm. 65.
17 Farid Esack, Membebaskan Yang Tertindas, hlm. 69.
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berhasil. Lebih jauh lagi, mereka memiliki keyakinan teguh bahwa hanya

pembebasan melalui jalan Islam-lah yang dapat berhasil.18

Meskipun demikian gencarnya serangan-serangan dari kaum yang antipati

terhadap non-muslim, tetapi hal itu tidak menyurutkan langkah dan komitmen

Farid Esack untuk tetap bersama-sama melibatkan solidaritas antar-iman dalam

perjuangan melawan rezim Apartheid. Sembari merasakan hiruk-pikuknya

kondisi sosial yang dialami, ia kembali mempertanyakan ke-Islamannya terkait

Al-Qur’an yang merupakan petunjuk sekaligus pedoman hidup umat muslim.

Wahyu yang senantiasa merupakan tanggapan atas masyarakat tertentu, bagi

Cragg, “tak mungkin menjadi wahyu jika tidak pula terkait dengan berbagai

peristiwa.”19 Oleh karenanya, menurut Farid Esack umat muslim generasi

sekarang, dihadapkan oleh beberapa pilihan sebagaimana pendahulunya yaitu

mereproduksi tafsir yang diperuntukkan bagi generasi terdahulu atau secara

kritis dan selektif mengambil pemahaman tradisional untuk menafsir-ulang Al-

Qur’an sebagai bagian dari tugas merekonstruksi masyarakat. Karena Al-

Qur’an sendiri merupakan cermin atau kamera foto yang senantiasa sanggup

memantulkan seribu satu wajah sesuai dengan orang yang datang untuk

bercermin dan berdialog dengannya.20

Islam sebagai agama juga berarti jalan hidup, dan bentuk-bentuk ritual

peribadatan menjadi bagian dari agama; mereka ini bagian yang penting, tapi

18 Farid Esack, Membebaskan Yang Tertindas, hlm. 70.
19 Farid Esack, Membebaskan Yang Tertindas, hlm. 81.
20 Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama; Sebuah Kajian Hermeneutik

(Jakarta: Paramadina, 1996), hlm. 16.
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masih bagian saja.21 Lebih jauh, Farid Esack menyatakan bahwa setiap

keberagamaan apapun, yang gagal melihat adanya keterkaitan antara

kemiskinan dan strukur sosial politik yang melahirkan dan mempertahankan

kemiskinan serta ketidakadilan, lalu bergerak untuk membantu para korban,

maka keberagamaan tersebut tidaklah lebih baik dari ekspansi struktur sosial

politik yang melahirkan dan mempertahankan kemiskinan tadi, karena hal itu

menandakan ia terlibat dalam kejahatan terselubung.22 Kemudian jika dirasa

ketidakadilan, ketertindasan baik muslim maupun non muslim (tanpa pandang

bulu) terus menghantui, baginya, adalah mitos jika ada perbedaan yang tajam

antara wahyu dan revolusi.23

Bagaimana Farid Esack berjuang melawan rezim Apartheid bersama-sama

masyarakat antar iman, dengan tetap mempertahankan keimanan serta nilai-

nilai jihad Islamnya, dan apa implikasi ke depannya, tentu akan dikaji secara

kritis dan lebih mendalam dalam kajian Islam Tentang Jihad Dalam

Pandangan Farid Esack. Mudah-mudahan kajian ini memberi gambaran dan

bisa membedah lebih implisit akan eksistensi jihad Islam dalam masyarakat

plural. Sudah saatnya umat Islam tidak hanya menjadi penonton tetapi pemain

yang bergulat dengan segala macam problem dunia,24 memikirkan dan mencari

solusinya.

21 Farid Esack, On Being A Muslim; Menjadi Muslim di Dunia Modern, terj. Dadi
Darmadi dan Jajang Jahroni (Jakarta: Erlangga,  2002), hlm. 114.

22 Farid Esack, On Being A Muslim, hlm. 115.
23 Farid Esack, On Being A Muslim, hlm. 113.
24 Jalaluddin Rakhmat, Islam Aktual (Bandung: Mizan, 1992), hlm. 299.
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B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan pokok

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah konsep jihad Islam dalam pandangan Farid Esack?

2. Bagaimanakah relevansi konsep jihad Islam Farid Esack dalam bingkai

pluralisme agama di Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini antara lain:

1. Mengeksplorasi atas metode hermeneutika yang dikembangkan oleh

Farid Esack dan memahami pemikirannya tentang konsep jihad yang

didasarkan atas teks-teks Al-Qur’an.

2. Mengidentifikasi sejauh mana relevansinya konsep jihad Islam menurut

Farid Esack jika dikontekskan dengan pluralisme agama di Indonesia saat

ini.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Memberikan gambaran tentang esensi dan eksistensi jihad dalam Islam

secara komprehensif dan memperkaya khazanah keilmuan khususnya

tentang hermeneutik.

2. Memberikan kontribusi bagi khazanah keilmuan muslim pada khususnya,

dan ilmuwan non-muslim pada umumnya akan pentingnya pluralisme,
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serta memberikan kontribusi pada khazanah pemikiran filsafat Islam,

terlebih pada teori hermeneutika serta spirit juangnya.

3. Penelitian ini, secara akademik dilaksanakan sebagai prasyarat dalam

menyelesaikan studi yang diberlakukan untuk meraih gelar kesarjanaan

(Sarjana Filsafat Islam) pada Jurusan Filsafat Agama, Fakultas Ushuluddin

dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

E. Telaah Pustaka

Penelitian mengenai pemikiran seorang tokoh intelektual muslim yang

bernama Farid Esack, tentu tidak luput dari sorotan para intelektual muslim

lainnya, terlebih pada para sarjana muda, tentu tokoh ini memberi kharismatik

tersendiri baginya. Maka, tidak heran jika pemikiran Farid Esack ini pun

menjadi rujukan penting bagi kalangan intelektual dalam menelurkan karya-

karyanya. Salah satunya adalah buku karya Achmad Khudori Soleh dan Erik

Sabti Rahmawati yang berjudul Kerjasama Umat Beragama dalam Al-Qur’an

Perspektif Hermeneutika Farid Esack. Karya tersebut lebih memfokuskan pada

pentingnya sebuah kerjasama antar umat beragama.

Sejauh jangkauan dari penulusuran penulis, hanya ada beberapa karya

yang telah mengkaji Farid Esack secara utuh selain tersebut di atas, namun

hanya sebatas skripsi dan tesis yang belum terpublikasikan. Di antaranya

adalah Hermeneutika Pembebasan: Studi Kritis Pemikiran Al-Qur’an Farid

Esack Dalam Konteks Penindasan di Afrika Selatan, karya Mukhlisin. Namun
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kajian tersebut hanya sebatas pada metode penafsiran Al-Qur’an. Karya

kesarjanaan lain yang mengkaji pemikiran Farid Esack adalah skripsi M. Nur

Ichwan yang berjudul Hermeneutika Al-Qur’an; Analisa Metodologi

Penafsiran Kontemporer. Karya tersebut hanya mengkaji metode Farid Esack

secara general. Zakiyyudin Baidlawi dalam karyanya yang berjudul

Hermeneutika Pembebasan Al-Qur’an: Perspektif Farid Esack,  juga hanya

sebatas pada metodologi hermeneutikanya, belum ke aplikasinya. Dan sebuah

tesis dari Imam Iqbal yang berjudul Teologi Autentik (Studi Atas Gagasan

Teologi Pembebasan Farid Esack). Karya tersebut lebih memfokuskan pada

pembahasan tentang konsep autentisitas dan gagasan keautentikan sebuah

teologi Islam yang diusung Farid Esack.

Karya lain dalam bentuk skripsi di antaranya Historicity Of Interpretation

Of The Qur'an (a Study On Farid Esack's Thought And Its Implication On

Seeing The Religious Others), karya Lina Halimah dalam bahasa Inggris, yang

lebih fokus pada sejarah interpretasinya. Relevansi Konsep Pluralisme Agama

Terhadap Perkawinan Antar Agama: Telaah Atas Konsep Pluralisme Agama

Farid Esack Dalam Membebaskan Yang Tertindas; Alquran, Liberalisme,

Pluralisme, karya Mohammad Taufiq Salim memfokukan kajian pada konsep

perkawinan antar agama. kemudian Kajian Kritis Tafsir Resepsi Farid Esack,

karya Fuad Faizi lewat yang lebih fokus pada  ilmu tafsirnya.

Melihat kenyataan tersebut, di mana sebuah penelitian terkait pemikiran

Farid Esack belum ada yang menyinggung persoalan perjuangan yang lebih

spesifik, terlebih Farid Esack adalah seorang muslim yang mempunyai
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pengalaman perjuangan yang berjuang melawan koloni-penindasan yang

melebihi hegemoni. Dalam masyarakat yang plural ia mampu menghadapi

problematika kehidupan dengan gigih dan berani serta mampu

mempertahankan keimanannya. Melalui itu, maka penulis ingin mencoba

masuk lebih jauh ke dalam pemikiran Farid Esack terkait Konsep Jihad Islam-

nya.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini tergolong penelitian kepustakaan (library research). Yaitu

penelitian yang segala data-datanya bersumber dari studi pustaka dan literatur-

literatur yang ada. Penelitian ini menggunakan pendekatan historis25 dan

hermeneutik.26 Untuk mendukung pendekatan tersebut, metode yang digunakan

adalah deskriptif-analitis27, yang meliputi:

1. Pengumpulan Data

Sumber Data:

a. Data Primer

Referensi pokok dalam penelitian ini adalah buku-buku

karya Farid Esack sendiri, yang meliputi: Qur’an, Liberation, and

25 Pendekatan  historis dipakai untuk memetakan secara kronologis sisi-sisi sejarah yang
mengitari suatu konsep, baik sebelum maupun sesudahnya. Kronologi tersebut dianalisis untuk
menentukan hubungan berbagai komponen di dalamnya yang terkemudian hubungan-
hubungan  tersebut diuraikan berdasarkan klasifikasi data yang ada dalam kajian  ini. A.
Khudori Soleh dan E. Sabti Rahmawati, Kerjasama Umat Beragama dalam Al-Qur’an, hlm.
32.

26 Pendekatan hermeneutika digunakan dalam upaya mengungkap rahasia “makna” di
balik teks, dalam jangkauan yang lebih radik dan obyektif. W. Surachmad dalam  karya A.
Khudori Soleh dan E. Sabti Rahmawati Kerjasama Umat Beragama dalam Al-Qur’an, hlm. 32.

27 Memberikan keterangan dan gambaran secara jelas, sistematis, obyektif dan reflektif
atas analisis pemikiran Farid Esack.
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Pluralism: An Islamic Perspective of Interreligious Solidarity

Against Oppression, (England: Oneworld, 1997). On Being a

Muslim: Finding a Religious Path In The World Today. (England:

Oneworld, 1999). The Qur’an:  A Short Introduction. (England:

Oneworld, 2002).

b. Data Sekunder

Sumber sekunder dalam penelitian mengambil buku-buku

atau karya tulis tentang Farid Esack dan tulisan-tulisan tentang

jihad dan hermeneutika.

2. Klasifikasi Data

Memilah dan memlilih data yang didapat dari sumber data agar

dapat mempermudah dalam penganalisaan penelitian. Setelah data

terkumpul kemudian dipilih secara seksama antara data yang bisa

digunakan dan data yang tidak bisa digunakan. Proses klasifikasi ini bisa

memberi deskripsi sejauh mana data itu bisa digunakan, sehingga mampu

mempermudah peneliti untuk menguraikan data-data untuk dianalisa lebih

lanjut.

3. Analisa Data

Analisa data meliputi prosedur:
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- Explanatory

Suatu analisis yang memberikan penjelasan lebih

mendalam dari sekedar mendeskripsikan sebuah makna teks.

Dalam pembahasan ini akan diungkap secara detail dan mendalam

mengenai keterangan-keterangan,28 konsepsi-konsepsi dari

pemikiran Farid Esack.

- Interpretasi

Untuk mencapai pemahaman yang benar mengenai ekspresi

dan aspek manusiawi atau historisnya.29 Melalui metode ini

diharapkan bisa memberikan pemahaman yang lebih komprehensif

dan obyektif.

- Refleksi

Refleksi kritis disampaikan sebagai evaluasi terhadap

konsep yang ditawarkan Farid Esack. Refleksi ini merupakan

sebuah analisa akhir dari penelitian yang arahnya lebih pada

penjabaran terkait kritik terhadap objek penelitian.

28 Anton Baker dan Ahmad Haris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), hlm. 65.

29 Anton Baker dan Ahmad Haris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, hlm. 65.
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G. Sistematika Pembahasan

a. Bab I, pendahuluan, yang merupakan penjelasan singkat dan gambaran

secara umum mengenai penelitian ini. Gambaran umum tersebut

menjelaskan terkait alasan mendasar yang melatarbelakangi

pengangkatan penelitian ini yang kemudian dikrucutkan dalam sebuah

rumusan masalah. Serta penjelasan sejauh mana penelitian ini memiliki

perbedaan dengan penelitian lain dengan menggunakan metode dan

pendekatan yang sesuai.

b. Bab II, pembahasan terkait Farid Esack dan Afrika Selatan.

Pembahasan konteks biografi Farid Esack ini sangat penting mengingat

bahwa banyak sisi-sisi tersirat dari perjuangan (jihad farid esack) terlacak

melalui latar belakang kehidupannya serta pengaruh-pengaruh yang

mengitarinya sehingga ia menjadi intelektual muslim kontemporer.

c. Bab III, konsep jihad Islam, yang merupakan pembahasan atas persoalan

dalam rumusan masalah yang awal, pembahasan tersebut lebih mengacu

pada eksplorasi pemikiran Farid Esack terkait jihad Islam dari historis

awalnya, hingga Afrika selatan kemudian dikontekskan masa saat ini.

d. Bab IV, Pembahasan relevansi jihad dalam bingkai pluralisme.

Pembahasan merupakan sebuah perenungan ulang terkait esensi jihad

dan kontribusinya bagi umat muslim khususnya di Indonesia yang

termasuk negara pluralisme.

e. Bab V, bab terakhir atau penutup.

Merupakan jawaban singkat dari sebuah rumusan masalah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan pembahasan mengenai konsep jihad Islam dalam

perspektif hermeneutika Farid Esack, maka peneliti menyimpulkan:

Pertama, jika dilihat dari sisi pengertian jihad yang diperoleh dari telaah

hermeneutikanya Farid Esack, maka jihad berarti perjuangan dan praksis. Jihad

yang dimaknai sebagai perjuangan dan praksis, mengindikasikan bahwa

perjuangan harus dilakukan oleh komunitas manusia yang dilandasi adanya

kesadaran dan tanggung jawab bahwa komunitas manusia itu yang membuat

sejarah ke depannya. Dalam jihad juga harus ditegaskan siapa kawan dan

lawan serta alasan mendasar dari hal tersebut. Ketika sudah jelas objeknya, ada

tahapan-tahapan dalam berjihad sebelum pada akhirnya masuk pada ranah

jihad qital. Jihad qital adalah alternatif terakhir, jika memang perdamaian

sudah tidak dihiraukan lagi. Konsep tersebut mengantarkan ke sebuah strategi

baru dalam wacana jihad menjadi sebuah praksis yang melibatkan sebuah

komitmen kemaslahatan bersama, bukan atas kepentingan pribadi atau

kelompok tertentu yang didorong oleh kebencian, kepicikan dari adanya klaim-

klaim kebenaran dan sebagainya. Implementasian jihad dapat dilakukan

melalui tiga cara, yaitu jihad dengan Al-Qur’an, jihad dengan harta, jihad

dengan jiwa dan raga. Dalam aplikasi berikutnya, jihad sebagai perjuangan dan

praksis, bisa diarahkan kepada upaya pembebasan dari adanya diskriminasi-
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diskriminasi sosial seperti jihad jender, dan perjuangan memberangus

HIV/AIDS.

Kedua, Indonesia yang hingga kini masih menuai problematika

kenegaraan terutama dalam ranah agama, membutuhkan sebuah tawaran solusi

baru yang bisa meredam sekaligus meluruskannya. Indonesia yang

masyarakatnya mayoritas Islam, sudah semestinya mengetahui dan menyadari

bahwa jihad merupakan ajaran Islam yang wajib diemban oleh setiap pribadi

muslim. Jihad sebagai sebuah ajaran Islam, sejatinya harus ditegakkan

sepanjang zaman. Karena Tuhan sang pencipta tidak akan merubah nasib

kaumnya tanpa ia mau merubahnya sendiri. Inilah yang mendasari sebuah

tekad praksis yang bisa dikontekskan dimanapun dan kapanpun, terutama

dalam ke Indonesiaan, mengingat bangsa Indonesia meskipun sudah merdeka

tetapi masih jauh dari nilai-nilai demokrasi dan keadilan yang sesungguhnya.

Maka, jihad harus ditegakkan bukan untuk saling membunuh jasad manusia,

melainkan untuk membunuh jiwa manusia yang serakah, menindas, dan untuk

menegakkan keadilan diantara sesama, baik intern agama maupun antar agama

yang dilandasi kesadaran dan tanggungjawab yang penuh demi kemaslahatan

sesama manusia. Sebuah konsepsi tentang jihad dari Esack sebagai perjuangan

dan praksis telah memberi spirit baru bagi Indonesia, bahwa perjuangan harus

terus ditegakkan untuk menegakkan nilai-nilai demokrasi dan Pancasila yang

menjunjung nilai-nilai perikemanusiaan.
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B. Saran-saran

Di samping beberapa kesimpulan di atas, ada beberapa catatan temuan

yang perlu dikemukakan dari analisis Konsep Jihad Islam untuk dijadikan

perhatian dan bahan diskusi lanjut, baik yang bersifat praktis maupun yang

bersifat teoritis.

Pertama, adalah dalam upaya penumbuhan spirit jihad. Ada dua jalan yang

bisa ditempuh dan dua hal itu akhirnya menimbulkan pola pemaknaan yang

berbeda terhadap pandangan jihad. Yaitu jalan secara natural dan jalan secara

doktrinasi.

Kedua, dari pemaparan dan eksplorasi hasil penelitian di atas, bedakan

antara membunuh musuh karena kebencian yang dibarengi nafsu amarah

dengan membunuh yang dilandasi kesadaran dan tanggung jawab, yang di

dalam hatinya telah mempunyai komitmen sebagaimana yang masuk dalam

kriteria jihad fī sabīlillāh. Doktrinasi fī sabīlillāh telah mengarahkan dan

mendorong psikologi seseorang memiliki kekuatan yang maha dahsyat menuju

sebuah tekad menang atau mati di jalanNya.

Harus ditegaskan bahwa terorisme berbeda dengan jihad, meskipun pelaku

utama teror seringkali menggunakan dalih mengatasnamakan dogma agama.

Karena aksinya bisa dibilang mirip namun esensinya berbeda.
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